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ABSTRACT

This study analyses the problems and priorities of strategies to improve financial technology
literacy, especially among Millennials and Generation Z. This mixed method study uses the
analytic network process (ANP) approach. The data sources used are primary and secondary
data. Interviews, questionnaires, and literature carried out data collection techniques. Interviews
and questionnaires were conducted with seven informants: one regulator, three academics, and
three online loan users. The study results showed that the geometric mean determined the priority
of fintech literacy problems. The prioritized aspects are the need for more public understanding of
online loans, interest rates, and community needs. The priority strategy in improving fintech
literacy among Millennials and Generation Z in Bengkalis Regency is to carry out Sharia literacy
regarding online loans, regulate online loan interest rates, and reduce the community's need for
online loans. Theoretically, this study strengthens the validity of the trade-off theory and provides
new insights into strategies to improve fintech literacy. Practically, it contributes to providing
strategies to improve fintech literacy for stakeholders.

Keywords: literacy, financial technology, millennials, gen z.

STRATEGI PENINGKATAN LITERASI TEKNOLOGI KEUANGAN
BAGI MILENIAL DAN GENERASI Z

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dan prioritas strategi peningkatan literasi
teknologi keuangan khususnya di kalangan milenial dan generasi Z. Penelitian ini merupakan mix
method dengan menggunakan pendekatan analytic network process (ANP). Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, kuesioner dan kepustakaan. Wawancara dan kuesioner dilakukan kepada 7 informan
yaitu 1 regulator, 3 akademisi, dan 3 pengguna pinjaman online. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prioritas permasalahan literasi fintech ditentukan oleh mean geometrik. Aspek yang
menjadi prioritas adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pinjaman online, suku bunga
dan kebutuhan masyarakat. Prioritas strategi dalam meningkatkan literasi fintech pada milenial dan
generasi Z di kabupaten Bengkalis adalah melakukan literasi syariah mengenai pinjaman online
kepada masyarakat, penataan suku bunga pinjaman online, dan menekan kebutuhan masyarakat
akan pinjaman online. Secara teoritis penelitian ini memperkuat validitas trade-off theory dan
memberikan wawasan baru strategi meningkatkan literasi fintech. Secara praktis berkontribusi
memberikan strategi meningkatkan literasi fintech bagi pemangku kepentingan.

Kata kunci: literasi, teknologi keuangan, milenial, gen z.
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PENDAHULUAN

Era digital saat ini ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat sehingga berdampak pada pola perilaku manusia dalam
mengakses berbagai fitur informasi dan layanan elektronik (Sima et al. 2020).
Pemikiran inovatif yang memadukan sektor jasa keuangan dengan kemajuan
teknologi dikenal dengan istilah financial technology (fintech) (Zhao, Tsai, and
Wang 2019). Fintech merupakan salah satu kemajuan teknis yang telah mengubah
wajah perkembangan bisnis saat ini (Broby 2021). Menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, terdapat 215.626.156 pengguna internet di
Indonesia pada tahun 2023, mewakili tingkat penetrasi sebesar 78,19% (APJII
2023). Mayoritas pengguna internet Indonesia adalah milenial dan generasi Z (gen
Z), yang dibesarkan dengan ponsel pintar dan memiliki kemampuan berbelanja
online (Yudhianto 2017). Literasi fintech muncul berdasarkan data survei literasi
dan inklusi keuangan nasional tahun 2019 yang mencakup literasi keuangan di
Indonesia (OJK 2020). Pada tahun 2019, jumlah generasi Z 72,9 juta jiwa,
memiliki tingkat literasi keuangan sebesar 44,04%, turun 3,94% dibandingkan
generasi milenial. Literasi keuangan sebesar 44,04% dikategorikan rendah karena
kurang dari 60%. Rendahnya tingkat literasi keuangan generasi milenial dan Z,
sehingga memiliki pemahaman yang relatif terbatas mengenai pinjaman online
(Laturette, Widianingsih, and Subandi 2021). Salah satu penyebab rendahnya
kesejahteraan keuangan Indonesia adalah rendahnya tingkat literasi fintech,
khususnya di generasi Z (Rakhmawati, Hendri, and Kartikasari 2021).

Literasi fintech pada milenial dan generasi Z lebih rendah daripada yang
diharapkan, meskipun mereka dikenal sebagai generasi yang akrab dengan
teknologi (Bonaparte 2022; Imam et al. 2022). Hal tersebut terjadi karena banyak
faktor diantaranya masih banyak instansi pendidikan formal yang tidak
memasukkan literasi keuangan termasuk fintech dalam kurikulum, akibatnya
banyak generasi ini yang tidak mendapatkan dasar pengetahuan keuangan yang
cukup sejak dini (AlSuwaidi and Mertzanis 2024). Meskipun generasi ini akrab
dengan teknologi, seringkali mereka lebih percaya pada kemudahan yang
ditawarkan oleh aplikasi fintech tanpa memahami risiko atau cara kerja dari
layanan tersebut (Srivastava, Mohta, and Shunmugasundaram 2024). Kemudian
informasi tentang fintech sangat berlimpah di internet, namun tidak semua
sumbernya dapat diandalkan, banyak dari generasi ini mendapatkan informasi
melalui media sosial atau influencer, dimana tidak selalu memberikan panduan
yang akurat tentang layanan fintech (Mehrban et al. 2020). Gaya hidup konsumtif
yang sering dipromosikan di media sosial dan platform digital membuat generasi
ini lebih fokus pada pengeluaran daripada pemahaman tentang manajemen
keuangan dan investasi yang bijak (Novanda and Prakoso 2024).

Literasi keuangan atau fintech menjadi topik yang menarik bagi peneliti
dunia untuk dikaji dalam lima tahun terakhir. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya penelitian yang dilakukan Lusardi (2019) di Amerika; Panos and Wilson
(2020) Eropa; Chan et al. (2022) di Australia; Gautam et al. (2022) di India;
loannou and Wojcik (2022) di Amerika Latin; Lyons, Kass-Hanna, and Fava
(2022) di 140 Negara; Seldal and Nyhus (2022) di Uni Eropa; Anderloni and
Moro (2023) di Italia; Le (2023) di 41 negara; Chen, Du, and Wang (2023) di
Amerika; Khan, Liew, and Lee (2023) di Malaysia; Mutamimah and Indriastuti
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(2023) di Indonesia; Taufig, Chung, and Chrisniyanti (2023) di Malaysia; Costa,
Au-Yong-Oliveira, and Moreira (2024) di Portugal; Ferilli et al. (2024) di Eropa;
Qi et al. (2024) di Amerika. Penelitian tersebut menunjukkan penggunaan metode
yang berbeda dan hasil yang beragam.

Penelitian mengenai peningkatan literasi keuangan atau fintech juga sudah
dilakukan oleh Fahlevi, Yusnaidi, and Irmalis (2021); Nurlaili et al. (2021);
Fathony, Affan, and Mahmudi (2022); Marwal et al. (2023); Nusaibah (2023);
Rachman et al. (2023); Andhyka, Yustisiana, and Widayadi (2024) dengan
menggunakan pendekatan kajian literatur dan hasil yang berbeda. Penelitian
Nugraha et al. (2023) menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
Widyaningsih (2023) menggunakan pendekatan kualitatif dengan fenomenologi.
Penelitian Ayuningtyas and Utomo (2023) menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian Kao et al. (2022); Chang et al. (2024) menggunakan
pendekatan DEMATEL. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini karena
menggunakan kualitatif dengan pendekatan analytic network process (ANP).
Penelitian yang menggunakan pendekatan analytic network process (ANP) sudah
dilakukan oleh Iskandar et al. (2022); Makki and Algahtani (2022), namun subjek
dan objek penelitian berbeda dengan penelitian ini. Penelitian mengenai strategi
peningkatan literasi fintech, masih jarang ditemukan terutama menggunakan
pendekatan ANP, sehingga penelitian ini berbeda dan memiliki nilai kebaruan dari
penelitian terdahulu. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
permasalahan dan prioritas strategi peningkatan literasi teknologi keuangan
khususnya di kalangan milenial dan generasi Z di Kabupaten Bengkalis.

TELAAH LITERATUR

Trade-Off Theory

Trade-off theory adalah konsep dalam keuangan yang menjelaskan
bagaimana perusahaan membuat keputusan terkait struktur modal mereka,
khususnya dalam memilih antara penggunaan utang dan ekuitas untuk mendanai
operasinya (Modigliani and Miller 1963). Teori ini mempertimbangkan adanya
trade-off atau pertukaran antara keuntungan dan kerugian dari penggunaan utang.
Trade-off theory memiliki elemen-elemen diantaranya: tax shield, biaya
kebangkrutan, dan financial distress (Glover and Hambusch 2014). Trade-off
theory mencari keseimbangan antara manfaat (seperti tax shield) dan biaya
(seperti risiko kebangkrutan) dari penggunaan utang, sehingga perusahaan dapat
mencapai struktur modal yang optimal. Struktur modal optimal ini adalah
kombinasi antara utang dan ekuitas yang memaksimalkan nilai perusahaan
(Serrasqueiro and Caetano 2014). Perusahaan akan mempertimbangkan seberapa
besar mereka dapat menggunakan utang tanpa mengambil risiko kebangkrutan
yang berlebihan, dan berapa banyak ekuitas yang harus dipertahankan untuk
menjaga stabilitas keuangan.

Teknologi Keuangan

Teknologi keuangan atau dikenal sebagai fintech adalah inovasi teknologi
di sektor keuangan yang menggabungkan layanan keuangan dengan teknologi
modern untuk meningkatkan kualitas, kecepatan, dan efisiensi layanan keuangan
(Suryono, Budi, and Purwandari 2020; Zhao et al. 2019). Teknologi ini mencakup
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berbagai produk dan layanan seperti pembayaran digital, pinjaman online,
manajemen keuangan pribadi, investasi berbasis aplikasi, asuransi digital, dan
lainnya (Agarwal and Ann 2024). Teknologi finansial didefinisikan sebagai
pemanfaatan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan,
teknologi, dan/atau model bisnis baru dan berpotensi mempengaruhi stabilitas
moneter, stabilitas efisiensi, kelancaran operasional, keamanan, dan privasi sistem
pembayaran untuk sistem keuangan (Bl 2017). Sebagai alat inovasi yang baru,
fintech merujuk kepada penggunaan software atau perangkat lunak dan platform
digital yang bertujuan memberikan pelayanan keuangan kepada pengguna dalam
berbagai bentuk (Misissaifi and Sriyana 2021; Syakinah 2024).

Literasi Teknologi Keuangan

Literasi teknologi keuangan (fintech literacy) merupakan pemahaman dan
kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi dalam mengelola keuangan
(Sasikirono et al. 2023). Hal ini mencakup pemahaman mengenai berbagai
layanan keuangan berbasis teknologi seperti pembayaran digital, e-banking,
dompet digital (e-wallet), investasi online, asuransi digital, pinjaman online (peer-
to-peer lending), dan cryptocurrency (Khando, Islam, and Gao 2022). Literasi
teknologi keuangan menjadi semakin penting karena perubahan cepat dalam dunia
keuangan yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, seperti aplikasi keuangan
yang mempermudah transaksi dan pengelolaan uang (Gomber et al. 2018).
Literasi ini memberikan pemahaman kepada seseorang bagaimana cara
menggunakan teknologi dalam melakukan transaksi perbankan secara digital,
menggunakan aplikasi untuk mengatur anggaran dan investasi, menilai risiko dan
manfaat produk keuangan berbasis teknologi, dan menjaga keamanan data pribadi
dalam penggunaan layanan keuangan digital (Munari and Susanti 2021). Tujuan
dari literasi teknologi keuangan adalah agar individu dapat lebih percaya diri dan
cerdas dalam menggunakan layanan teknologi keuangan, memanfaatkan
kemudahan yang ditawarkan, serta menghindari risiko seperti penipuan digital
atau penyalahgunaan data pribadi (Nurlaili et al. 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analytic network process (ANP), yang
merupakan pendekatan baru dari metode kualitatif dan sering dikenal sebagai
metode campuran yaitu kualitatif dan kuantitatif (mix method). Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
indept interview dan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari studi literatur,
dokumentasi forum diskusi kelompok (FGD). Data indept interview diperoleh
melalui informan yang terdiri dari tiga kelompok yaitu regulator yang berasal
dari pihak otoritas jasa keuangan (OJK) khusus bidang fintech, akademisi yang
berasal dari pihak akademisi yang telah melakukan penelitian tentang fintech dan
praktisi yang berasal dari pengguna pinjaman online (peer-to-peer lending)
generasi milenial dan generasi Z dan dianggap mampu memberikan informasi
yang benar dan memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang fintech peer-to-
peer lending atau pinjaman online. Kuesioner diperoleh melalui 7 responden
yaitu 1 orang dari regulator, 3 orang dari akademisi, dan 3 orang dari pengguna
fintech. Sampel penelitian diambil berdasarkan purposive sampling dengan
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kriteria sampel yang dianggap mampu memberikan informasi yang benar dan
memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang fintech peer-to-peer lending.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analytic network process
(ANP). ANP merupakan sebuah teori umum tentang pengukuran relatif,
digunakan untuk membangun rasio prioritas gabungan dengan menggunakan
skala rasio terpisah yang mewakili pengukuran relatif dari faktor-faktor dampak
yang berinteraksi dan dikaitkan dengan persyaratan pengendalian. ANP
menggantikan struktur hierarki dengan struktur jaringan untuk mengukur
interaksi rumit antara elemen keputusan (Dos Santos et al. 2019). ANP
menganggap setiap masalah sebagai kriteria jaringan, sub-kriteria, dan alternatif.
ANP memungkinkan untuk mempertimbangkan semua jenis ketergantungan dan
umpan balik dalam masalah pengambilan keputusan, dengan demikian ANP
memberikan model yang fleksibel untuk menyelesaikan situasi dunia nyata
(Sipahi and Timor 2010).

- | Literatur Review | Kuesioner |

Phase 1 | Indepth Interview |._| FGD |
Contructions Il
Copital [ | Model Contruction i
| ; | Model Confirmation Validation I i .
| :l Questionnaire Preparation | 2y
Phase IT - l [
Qanitification <" Reseacher ‘> | Questionnaire Text | / E:vq:.uert
Capital “, .—"/- J' |/ Groups
| Expert Group Survey |
Phase IIT I | Data Analysis |
Analysis Resubis J,

| Reslut Validation |

|

| Interperetation Of Result |

Gambar 1 Konstruksi Model Penelitian
Sumber: (Ascarya 2005)

Langkah kuantifikasi model menggunakan pertanyaan-pertanyaan dari
kuesioner ANP yang meminta perbandingan berpasangan antar elemen dalam
skala numerik 1 sampai 9 untuk menentukan elemen mana yang lebih dominan
atau berpengaruh dan seberapa besar perbedaannya. Setelah itu, informasi dari
kuesioner penilaian dikumpulkan, dimasukkan kedalam program Superdecision,
dan diolah untuk menghasilkan temuan. Untuk mengetahui hasil penilaian
responden secara individu dan mengetahui hasil pendapat secara kelompok, maka
penilaian dilakukan dengan perhitungan mean geometrik (Saaty and Vargas
2006). Perbandingan berpasangan responden akan dikumpulkan untuk
membentuk konteks. Rater Agreement adalah ukuran yang menunjukkan tingkat
persetujuan (persetujuan) responden (R1-Rn) terhadap permasalahan dalam suatu
klaster. Alat yang digunakan untuk mengukur penilai neraca adalah Kendall's
Coefisien Concordance (W; 0 < W < 1). W=1 melambangkan konkordansi
sempurna (Ascarya 2005). Model kerangka kerja mengatur data dan sudut
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pandang yang diberikan oleh regulator, praktisi, dan akademisi. Komponen
kuesioner diolah menjadi format yang memungkinkan adanya perbandingan yang
baik. Kelompok maupun antar cluster, untuk menentukan mana yang mempunyai
pengaruh lebih kuat dari satu sudut pandang. Dengan mengelompokkannya ke
dalam dua aspek berbeda prioritas masalah dan taktik prioritas penelitian ini
berupaya mencari cara untuk meningkatkan literasi teknologi finansial (fintech)
di kalangan milenial dan gen Z. Faktor-faktor inilah yang mendorong lahirnya
setiap elemen permasalahan yang akan dijadikan strategi di kabupaten Bengkalis
untuk meningkatkan literasi financial technology (fintech) di kalangan milenial
dan gen Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah Literasi Teknologi Finansial di Kalangan Milenial Dan Gen Z

Hasil sintesis pada cluster masalah untuk menentukan masalah prioritas
dalam permasalahan literasi teknologi finansial di kalangan milenial dan gen Z.
Hasil perhitungan sintesis ANP menunjukkan bahwa berdasarkan pendapat
seluruh pakar (nilai geometric mean), ditemukan bahwa masalah paling prioritas
tertinggi adalah masalah pemahaman masyarakat terhadap pinjaman online
dengan nilai bobot (0,632), lalu diikuti oleh masalah kebutuhan masyarakat yang
tinggi terhadap pinjaman (0,218) dan yang menempati urutan prioritas terakhir
adalah masalah paling rendah yaitu pada suku bunga pinjaman online yang tinggi
(0,046).

Hasil sintesis prioritas masalah per responden menunjukkan bahwa dari
tujuh orang responden, lima orang responden menjawab berdasarkan hasil
geometric mean (GM). Elemen paling prioritas dari seluruh masalah yang dapat
diprioritaskan untuk digunakan sebagai landasan dalam pengambilan kebijakan
terhadap peningkatan literasi teknologi finansial pada millenial dan gen Z adalah
rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pinjaman online sebesar 63,23% dan
diikuti oleh kebutuhan masyarakat sebesar 21,82%, kemudian suku bunga
pinjaman online sebesar 4,62%. Hal ini terlihat dari rater agreement (W) atau
tingkat kesepakatan sebesar 87,8%. Masalah kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap pinjaman online sangat tinggi, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi Cluster Masalah Hasil ANP

Masalah Geomena (%)
_ Pemahaman Masyarakat Terhadap Fintech 63,23%
S;?LX/Z' Suku Bunga Fintech 4,62%
’ Kebutuhan Komunitas 21,82%

Sumber: data primer dan sekunder (diolah, 2024)

Strategi Peningkatan Literasi Teknologi Finansial Bagi Milenial Dan Gen Z
Strategi untuk menentukan strategi prioritas dalam peningkatan literasi
teknologi finansial bagi Milenial dan Gen Z. Hasil perhitungan sintesis ANP
menunjukkan bahwa berdasarkan pendapat seluruh pakar (nilai GM), ditemukan
bahwa strategi yang paling prioritas adalah melakukan literasi pinjaman online
terhadap masyarakat dengan nilai bobot (0,632), lalu diikuti oleh menekan
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kebutuhan masyarakat terhadap pinjol (0,218) dan yang menempati urutan
prioritas terakhir adalah strukturisasi suku bunga pinjaman online (0,064).

Elemen paling prioritas dari seluruh strategi yang akan digunakan sebagai
landasan dalam pengambilan kebijakan. Strategi prioritas berdasarkan rekapitulasi
hasil olahan ANP Kluster strategi peningkatan literasi teknologi finansial bagi
Milenial dan Gen Z adalah melakukan literasi pinjaman online terhadap
masyarakat dengan bobot nilai 63,23%, lalu diikuti dengan penataan suku bunga
pinjaman online dengan bobot nilai 4,62% dan strategi terakhir adalah menekan
kebutuhan masyarakat terhadap fintech dengan bobot nilai 21,82%. Hal ini terlihat
dari Rater Agreement (W) atau tingkat kesepakatan dari tujuh responden di dalam
penelitian ini menyatakan kesepakatan yang sama dan menghasilkan strategi
perioritas yang tinggi sebesar 87,8% dengan strategi melakukan literasi pinjaman
online terhadap masyarakat dengan persentase 63,23%, Untuk itu tingkatkan
minat literasi membaca pada suatu fenomena yang dapat menghantarkan edukasi
yang cukup baik terhadap pinjaman online. Strategi peningkatan literasi teknologi
keuangan Milenial dan Gen Z. Berdasarkan pengolahan data sesuai dengan
pendapat responden secara keseluruhan, dapat terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Rekapitulasi Cluster Strategi Hasil ANP

Strategi Geomena (%)
Strateqi Melaksanakan Literasi Fintech Bagi Masyarakat 63,23%
P87 S%A) Penataan Suku Bunga Fintech 4,62%

Menekan Kebutuhan Masyarakat terhadap Fintech 21,82%
Sumber: data primer dan sekunder (diolah, 2024)

Pembahasan

Pemahaman masyarakat terhadap pinjaman online  merupakan
permasalahan yang dihadapi pada literasi teknologi finansial Milenial dan Gen Z
di kabupaten Bengkalis. Hal ini membuktikan bahwa Milenial dan Gen Z
memiliki tingkat literasi pengetahuan keuangan yang sedang (Yushita 2017).
Kemudian diikuti oleh kebutuhan masyarakat, dan permasalahan terakhir adalah
suku bunga pinjaman online. Hal ini terlihat dari rater agreement (W) atau tingkat
kesepakatan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pinjaman online
sangat tinggi. Jelas bahwa sangat rendahnya tingkat kesadaran masyarakat
terhadap pinjaman online menjadi permasalahan utama literasi teknologi
keuangan di kalangan milenial dan generasi Z di kabupaten Bengkalis. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhmawati et al. (2021); Savitri et
al. (2021) bahwa literasi keuangan khususnya financial technology di kalangan
masyarakat relatif rendah khususnya terhadap pinjaman online. Bahkan di negara-
negara maju, rendahnya literasi keuangan masih banyak terjadi, khususnya di
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Mengingat literasi keuangan
meningkatkan inklusi dan perilaku keuangan, kondisi ini menjadi permasalahan
yang parah (Yushita 2017).

Permasalahan pemahaman literasi juga menghambat pertumbuhan industri
fintech di Indonesia, survei literasi keuangan nasional tahun 2016 yang dilakukan
OJK mengungkapkan bahwa hanya 29,7% tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia, tahun 2019 meningkatkan menjadi 38,03% dan tahun 2024 lebih
meningkat lagi menjadi 65,43%. Hal tersebut menunjukkan bahwa literasi
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keuangan masyarakat secara nasional sudah mulai lebih baik. Namun untuk
mencegah korban dampak negatif pinjaman online, maka edukasi kepada
masyarakat mengenai hal ini sangat diperlukan dan dukungan peraturan yang jelas
serta pengawasan ketat oleh OJK dalam melindungi masyarakat, khususnya yang
berkaitan dengan privasi. Meningkatnya literasi dan pengetahuan tentang cara
menggunakan teknologi keuangan maka dapat mendukung Inklusi keuangan
nasional (Yuliyanti and Pramesti 2021).

Pendidikan keuangan terhadap masyarakat dapat meningkatkan literasi
keuangannya, hal tersebut menjadi sebuah keterampilan hidup yang sangat
penting (Mandmaa 2019). Empat komponen literasi keuangan yang paling umum
adalah pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan tabungan, investasi,
pinjaman, dan penganggaran (Remund 2010). Untuk mencegah kesulitan
keuangan, maka setiap orang perlu melek finansial (Yushita 2017). Organisasi
keuangan internasional menawarkan peluang untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan memperluas keterjangkauan/inklusi keuangan di seluruh negara.
Beberapa negara semakin berupaya menjadi pusat fintech global atau regional
internasional dan bekerja keras untuk mengembangkan strategi antar lembaga
pemerintah dengan lingkungan hukum yang mendukung (Rupeika-Apoga and
Thalassinos 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat
terhadap teknologi keuangan masih rendah sehingga strategi yang harus
dilakukan adalah meningkatkan literasi teknologi keuangan bagi Milenial dan
Gen Z dengan cara melakukan sosialisasi dan memberi pengetahuan tentang
dampak positif dan negatif tentang fintech terutama pinjaman online terhadap
masyarakat. Literasi pinjaman online terhadap masyarakat merupakan cara terbaik
untuk meningkatkan pengetahuan teknologi keuangan khususnya di kalangan
Milenial dan Gen Z. Untuk menjembatani Milenial dan Gen Z dengan kesadaran
literasi teknologi keuangan, maka strategi utama yang harus dilakukan adalah
mengedukasi masyarakat mengenai pinjaman online. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suryanto, Hermanto, and Tahir (2020);
Firmansyah et al. (2021); Marwan and Ashghor (2021) yang mengutarakan bahwa
strategi dalam meningkatkan tingkat pemahaman terkait fintech adalah dengan
memberikan edukasi literasi keuangan khususnya terkait pinjaman online. Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan dan peningkatan penggunaan dana
diperlukan untuk mencapai inklusi keuangan pada teknologi keuangan saat ini
(Yuliyanti and Pramesti 2021).

Berdasarkan trade-off theory secara sederhana menjelaskan bahwa dalam
pengambilan keputusan, seringkali dihadapkan pada pilihan-pilihan yang saling
bertentangan (de Magalhdes, Danilevicz, and Palazzo 2019). Dalam konteks
keuangan, berarti harus memilih antara berbagai opsi, dimana masing-masing
dengan risiko dan potensi yang berbeda. Semakin tinggi literasi teknologi
keuangan seseorang, maka semakin baik pula ia memahami trade-off yang ada
dalam produk fintech seperti pinjaman online. Dengan literasi yang memadai,
individu dapat mengakses berbagai produk fintech yang sebelumnya mungkin
tidak terjangkau atau sulit dipahami (Lusardi 2019). Hal ini memberikan lebih
banyak pilihan untuk mencapai tujuan keuangan. Pemahaman tentang trade-off
membantu individu mengelola risiko keuangan dengan lebih baik (Wry and Zhao
2018). Peningkatan literasi teknologi keuangan dapat mendorong inklusi
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keuangan, terutama bagi Milenial dan Gen Z yang sebelumnya tidak memiliki
akses ke layanan keuangan konvensional. Oleh sebab itu trade-off theory dan
literasi teknologi keuangan saling melengkapi. Pemahaman tentang trade-off
membantu Milenial dan Gen Z memanfaatkan teknologi keuangan dengan lebih
efektif, sementara teknologi keuangan sendiri mempermudah akses terhadap
informasi dan produk keuangan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan yang
lebih baik.

KESIMPULAN

Permasalahan yang menjadi prioritas tertinggi dalam literasi financial
technology (fintech) pada Milenial dan Gen Z di Kabupaten Bengkalis adalah
permasalahan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pinjaman online. Hal
ini juga tercermin dari persetujuan responden yang urutan prioritasnya.
Sedangkan prioritas strategis dalam meningkatkan literasi financial technology
pada Milenial dan Gen Z di kabupaten Bengkalis adalah melakukan literasi
pinjaman online kepada masyarakat, karena hal ini terlihat dari perjanjian penilai
atau tingkat kesepakatan yang tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi yang
cukup signifikan, baik dari sisi teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil
penelitian ini mendukung premis dari trade-off theory yang menyatakan bahwa
literasi keuangan dapat meningkatkan inklusi keuangan. Adanya literasi
keuangan mempengaruhi indikator financial technology peer to peer lending.
Temuan ini memperkuat validitas trade-off theory dalam strategi meningkatkan
literasi financial technology bagi OJK. Secara praktis berkontribusi memberikan
strategi meningkatkan literasi fintech bagi pemangku kepentingan. OJK dapat
mempertimbangkan dalam menetapkan strategi meningkatkan inklusi financial
technology. Bagi regulator fintech, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menetapkan strategi atau kebijakan terkait dengan financial
technology. Dengan implikasi teoritis dan praktis tersebut, penelitian ini
memberikan wawasan baru dan memperkaya pemahaman tentang strategi
meningkatkan literasi financial technology, serta implikasinya bagi berbagai
pemangku kepentingan. Keterbatasan penelitian ini adalah ruang lingkup
penelitian untuk beberapa aspek saja yaitu level masalah dan strateginya. Masih
banyak aspek lain yang perlu di tambahkan, oleh sebab itu penelitian dimasa
yang akan datang diharapkan menggunakan variabel tambahan dan menggunakan
pengukuran yang berbeda di provinsi dan negara lain untuk memperluas hasil
kajian, cakupan yang lebih luas dan lebih dalam dengan model yang lebih
kompleks.
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